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Abstrak 

 

Telah berhasil dibuat miselium jamur tiram putih dengan bibit media sorgum. Hasil analisis FTIR 

pada panjang gelombang 400-4000 cm-1 menunjukkan bahwa pada miselium jamur tiram terdapat 

molekul O-H, C-H, C-O, dan C=O. Molekul O-H menunjukkan β-glukan sedangkan molekul C-H, C-

O, dan C=O menunjukkan gugus fungsi aldehida, ester dan keton. 

.  

Kata kunci: miselium, FTIR, gugus fungsi, jamur tiram putih, sorgum 

 

Abstract 

 

Oyster mushroom’s mycelium was inoculated by sorgum media’s seed were done. FTIR analisys in 

400-4000 cm-1 of wave length showed that oyster mushroom’s mycelium possessed of O-H, C-H,         

C-O, and C=O molecul. O-H molecul showed β-glucan and C-H, C-O, and C=O molecul showed 

aldehyd, ester, and keton cluster. 

 

Keywords: cluster, FTIR, mycelium, oyster mushroom, sorgum. 

 

1. Pendahuluan 

 

 Indonesia merupakan Negara agraris yang 

sebenarnya telah lama membudidayakan aneka 

jenis jamur konsumsi, bahkan sejak perang dunia 

kedua. Dari sekian banyak jamur konsumsi, jamur 

tiram putih adalah jenis yang paling banyak 

dibudidayakan. Melihat peluang tersebut, kini 

profesi sebagai pembudidaya jamur tiram mulai 

banyak diminati. Sehingga munculah petani-petani 

jamur tiram baik dari skala kecil, menengah, hingga 

skala besar.  

 Jamur tiram (Pleuorotus sp.) merupakan salah 

satu jenis jamur yang cukup bermanfaat bagi 

manusia. Jamur tiram memiliki banyak jenis salah 

satunya adalah jamur tiram putih. Jamur tiram putih 

memiliki kandungan gizi yang sangat banyak 

seperti mineral, protein, polisakarida, dan lain-lain. 

Secara alami jamur tiram putih banyak ditemukan 

tumbuh di batang-batang kayu lunak yang telah 

lapuk seperti pohon karet, damar, kapuk atau 

sengon yang tergeletak dilokasi yang sangat lembab 

dan terlindung dari cahaya matahari. Pada fase 

pembentukan miselium, jamur tiram putih 

memerlukan suhu 22-28 0C dan kelembapan 60-

80%. Pada fase pembentukan tubuh buah 

memerlukan suhu 16-22 0C dan kelembapan 80-

90% dengan kadar oksigen cukup dan cahaya 

matahari sekitar 10%. 

   Waktu inkubasi media tanam jamur tiram 

(baglog) memengaruhi banyak tidaknya karbohidrat 

pada jamur tiram. Pada penelitian ini dilakukan tiga 

variasi waktu inkubasi, yaitu 35, 40, dan 45 hari. 

Tujuan penelitian yaitu menganalisis kandungan 

karbohidrat pada miselium dan jamur tiram pada 

waktu inkubasi 35, 40, dan 45 hari. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui informasi struktur 

senyawa dari miselium dan jamur tiram. 

 
2. Metode Penelitian 

 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah miselium, bibit media sorgum, sekam padi, 
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serbuk kayu, dedak, kapur pertanian atau kapstan. 

Sedangkan alat yang digunakan yaitu tungku 

sederhana, kerangka kompor, drum, tatakan, 

termometer, gelas ukur, timbangan, ring paralon, 

plastik PP ukuran (17x35x0.3) cm, dan instrumen 

ABB FTIR MB3000.  

 Berikut diagram alir penelitian. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

 Miselium jamur tiram dikeringkan untuk diuji 

dengan instrumen ABB FTIR (Fourier Transform 

Infrared) MB3000 pada panjang gelombang 400-

4000 cm-1. Gambar 1 merupakan spektrum FTIR 

pada miselium waktu inkubasi 35, 40, dan 45 hari. 

Spektrum menunjukkan puncak-puncak pada 

panjang gelombang tertentu dan memiliki besar 

transmitansi berbeda-beda. Puncak-puncak dengan 

nilai transmitansi paling dominan, yaitu pada O-H 

dengan bilangan gelombang 2345-3425 cm-1 

menunjukkan gugus asam karboksilat, C-H pada 

bilangan gelombang 2901-2916 cm-1 menunjukkan 

gugus aldehida, C-O pada bilangan gelombang 

1034-1065 cm-1 menunjukkan gugus ester, C=O 

pada bilangan gelombang 1589-1651 cm-1 

menunjukkan gugus keton yang merupakan vibrasi 

stretching. Sedangkan, gugus O-H bending pada 

bilangan 895 cm-1 dan 1420 cm-1 menunjukkan 

posisi gugus asam karboksilat yang memiliki ikatan 

β-glukan.  

 Transmitansi menunjukkan banyak inframerah 

yang diteruskan oleh suatu molekul. Semakin tinggi 

transmitansi menunjukkan sedikit molekul yang 

menyerap inframerah. Miselium pada waktu 

inkubasi 45 hari memiliki nilai transmitansi yang 

lebih tinggi dari miselium waktu inkubasi 35 dan 40 

hari. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa yang 

terdapat pada miselium waktu inkubasi 45 hari 

sedikit. Sedangkan, waktu inkubasi 40 hari 

memiliki nilai transmitansi yang lebih kecil dari 

waku inkubasi 35 hari. Hal ini menunjukkan 

senyawa yang terdapat pada miselium tersebut 

sangat banyak. 
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Gambar1. Diagram Alir Penelitian 
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 Sedikit senyawa disebabkan oleh berkurangnya 

nutrisi pada miselium. Baglog dengan waktu 

inkubasi 45 hari cenderung membuat kerak-kerak 

jamur yang tidak produktif (tidak menjadi tubuh 

buah) dan menghabiskan nutrisi pada miselium. 

Pada waktu inkubasi 35 hari nutrisi yang dimiliki 

oleh miselium masih belum mencukupi untuk 

membentuk tubuh buah karena baglog belum 

tertutupi miselium seluruhnya. Sehingga, miselium 

memiliki kerapatan yang kurang. Sedangkan pada 

waktu inkubasi 40 hari dianggap sebagai waktu 

yang tepat untuk perkembangan tubuh buah jamur 

tiram karena miseliumnya telah menutupi seluruh 

permukaan baglog, memiliki nutrisi dan kerapatan 

miselium yang cukup. 

 

4. Kesimpulan 

 

 Hasil spektrum FTIR miselium jamur tiram 

memiliki O-H yang menunjukkan gugus asam 

karboksilat, C-H yang menunjukkan gugus 

aldehida, C-O yang menunjukkan gugus ester, C=O 

yang menunjukkan gugus keton dan merupakan 

vibrasi stretching. Terdapat pula O-H bending yang 

menunjukkan posisi gugus asam karboksilat dengan 

ikatan β-glukan. Miselium pada waktu inkubasi 45 

hari memiliki nilai transmitansi yang lebih tinggi 

karena dianggap sebagai waktu yang tepat untuk 

perkembangan tubuh buah jamur tiram karena 

miseliumnya telah menutupi seluruh permukaan 

baglog, memiliki nutrisi dan kerapatan miselium 

yang cukup. 
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